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Analisis Determinan Pengalaman Diskriminasi Pada Transgender Perempuan di  

Provinsi Sumatera Selatan  

xx + 104 halaman, 50 tabel, 4 gambar, dan 6 lampiran 

ABSTRAK 

Latar Belakang : Transgender perempuan merupakan kelompok yang rentan mengalami 

diskriminasi. Tujuan : untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengalaman 

diskriminasi pada transgender perempuan di Provinsi Sumatera Selatan. Metode : 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh transgender perempuan di Provinsi Sumatera 

Selatan khususnya yang berdomisili di Kota Palembang dan Kabupaten Banyuasin. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara snowball sampling. Jumlah responden yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini berjumlah 211 responden. Teknik analisis data pada 

penelitian ini meliputi univariat, bivariat dan multivariat. Hasil : Berdasarkan hasil 

analisis bivariat menggunakan uji chi-square menunjukkan bahwa terdapat variabel yang 

berhubungan dengan pengalaman diskriminasi yaitu usia, usia pertama menjadi 

transgender, orientasi seksual, tingkat pendidikan, pendapatan, kepemilikan asuransi 

kesehatan, akses pelayanan kesehatan bagi transgender, status HIV, status IMS, 

penggunaan napza, pengalaman kekerasan dan dukungan keluarga. Dan berdasarkan 

analisis multivariat  menggunakan uji regresi logistik berganda model prediksi didapatkan 

faktor yang paling dominan terhadap pengalaman diskriminasi yaitu pengalaman 

kekerasan, dengan menunjukkan nilai PR > 1 (PR = 7,524; 95% CI: 2.388 – 23.702) hasil 

tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa transgender perempuan yang pernah 

mendapatkan pengalaman kekerasan memiliki risiko 7,5 kali untuk mengalami 

diskriminasi, setelah dikontrol oleh variabel akses pelayanan kesehatan, status IMS, 

status HIV, kepemilikan asuransi kesehatan, dukungan keluarga, usia pertama menjadi 

transgender, penggunaan napza, orientasi seksual, pendidikan, dan pendapatan. 

Kesimpulan : Diperlukan upaya perlindungan hak-hak kelompok transgender perempuan 

serta penyediaan layanan yang inklusif untuk mengurangi stigma dan diskriminasi 

terhadap transgender perempuan. 
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Determinant Analysis of Discrimination Experiences among Transgender Women 

in South Sumatra Province. 

xx + 104 pages, 50 tables, 4 pictures, dan 6 apprendices 

ABSTRACT 

Background : Transgender people are one of the groups that are vulnerable to 

discrimination. Objectives : analyze the factors that influence the experience of 

discrimination on transgender people in South Sumatra Province. Methods: This study 

is included in quantitative research with a cross-sectional approach. The population 

in this study were all transgender people in South Sumatra Province, especially those 

domiciled in Palembang City and Banyuasin Regency. The sampling technique was 

snowball sampling. The number of respondents collected in this study was 211 

respondents. Data analysis techniques in this study included univariate, bivariate and 

multivariate. Results: Based on the results of the bivariate analysis using the chi-

square test, it showed that there were variables related to the experience of 

discrimination, namely age, age of first becoming a transgender, sexual orientation, 

education level, income, ownership of health insurance, access to health services for 

transgender people, HIV status, IMS status, drug use, experience of violence and 

family support. And based on multivariate analysis using multiple logistic regression 

test prediction model, the most dominant factor in discrimination experience is 

violence experience, showing PR value > 1 (PR = 7.524; 95% CI: 2.388 - 23.702) the 

result, it can be interpreted that transgender people who have experienced violence 

have a 7.5 times risk of experiencing discrimination, after being controlled by 

variables of access to health services, IMS status, HIV status, health insurance 

ownership, family support, age of first becoming transgender, drug use, sexual 

orientation, education, and income. Conclusion: Efforts are needed to protect the 

rights of transgender groups and provide inclusive services to reduce stigma and 

discrimination against transgender people. 

 

Keywords : Experience of Discrimination, Transgender Women, Violence 

Literature : 78 (2009-2025) 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Transgender didefinisikan sebagai seseorang yang merasa dirinya memiliki 

ketidakselarasan antara sikap (gender) dan jenis kelamin (seksual) (KBBI Daring, 

2025). Transgender digunakan untuk menggambarkan orang-orang yang identitas 

atau eskpresi gendernya tidak sesuai dengan jenis kelamin yang ditetapkan saat 

lahir (Tebbe & Budge, 2022). Keberadaan transgender bukan lagi suatu fenomena 

yang asing dikalangan masyarakat. Kehadiran transgender ditengah masyarakat 

sebagai bagian dari kehidupan sosial itu sendiri tidak dapat dihindari. Meski 

demikian, kebanyakan dari anggota masyarakat belum mengetahui dengan pasti apa 

itu transgender. Dalam studi ini menggunakan istilah transgender perempuan untuk 

menggambarkan individu yang lahir secara biologis laki-laki tetapi 

mengidentifikasi diri mereka dengan berperilaku dan berpakaian layaknya 

perempuan karena ingin hidup sebagai Perempuan. Ciri utama perilaku seorang 

transgender perempuan ialah berdandan layaknya perempuan, mengenakan make 

up dan mengenakan pakaian perempuan (White Hughto et al., 2015a). 

Menurut World Population Review tahun 2021 dalam survei terhadap 27 

negara menyebutkan bahwa Jerman dan Swedia memiliki tingkat populasi 

transgender tertinggi di antara negara-negara yang di survei. Untuk di Wilayah Asia 

Tenggara negara Thailand telah menjadi pusat budaya transgender, negara tersebut 

mencatat ada sekitar 62.800 transgender sehingga menjadikannya negara dengan 

jumlah transgender terbanyak di Asia Tenggara. Namun, ada kemungkinan data 

tersebut belum tercatat semuanya, dikarenakan masyarakat kurang menerima 

individu transgender sehingga populasi tersebut tidak terlacak di banyak negara. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang tercatat dalam survei tersebut dan 

mengalami peningkatan jumlah populasi transgender, pada tahun 2017 Indonesia 

mencatat untuk jumlah populasi transgender sebanyak 3.400 orang dan mengalami 

peningkatan pada tahun 2023 yaitu sebanyak 43.100 orang.  

Provinsi Sumatera Selatan menjadi salah satu provinsi yang memiliki 

populasi transgender perempuan dikarenakan Sumatera Selatan merupakan salah 

satu provinsi besar yang ada di Indonesia. Menurut Komunitas Warna Sriwijaya 
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yang merupakan organisasi transgender perempuan di Provinsi Sumatera Selatan 

menyebutkan bahwa jumlah transgender perempuan di Provinsi Sumatera Selatan 

pada tahun 2025 ada sekitar lebih dari 1.000 orang dan mencatat ada sekitar 350 

transgender perempuan yang berada di Kota Palembang dan Kabupaten Banyuasin 

dengan demikian, angka tersebut mencatat keberadaan transgender perempuan 

tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan. Jumlah transgender di Provinsi Sumatera 

Selatan sendiri tidak dapat dipastikan jumlah pastinya dikarenakan jumlah tersebut 

dapat berubah setiap saatnya bahkan dalam perhitungan hari, minggu atau bulan 

saja dikarenakan banyak transgender Perempuan yang memilih untuk berpindah 

tempat baik kota, kabupaten maupun lintas provinsi, salah satunya penyebab hal 

tersebut terjadi dikarenakan pekerjaan mereka.  

Populasi transgender perempuan menjadi salah satu kelompok yang rentan 

mengalami diskriminasi hal tersebut terjadi ketika seseorang mengalami perlakuan 

atau dampak negatif, baik disengaja maupun tidak, karena identitas gender atau 

ekspresi gendernya (Skuban-Eiseler et al., 2023). Sejalan dengan hasil penelitian 

(Kcomt et al., 2020) yang membandingkan dengan individu gay, lesbian, dan 

biseksual, orang transgender mengalami prevalensi diskriminasi yang lebih tinggi, 

yang berdampak buruk pada kesehatan dan kesejahteraan sepanjang hidup mereka. 

Salah satu penyebab paling umum terjadinya diskriminasi pada transgender 

perempuan di masyarakat adalah kurangnya pengetahuan masyarakat akan 

transgender yang kemudian melahirkan berbagai stigma, diskriminasi maupun 

kekerasan terhadap pelakunya. Sebagian masyarakat cenderung masih menganggap 

transgender sebagai sebuah perilaku menyimpang dan pelanggar kodrat serta 

melanggar norma-norma agama.  

Berdasarkan analisis penelitian yang dilakukan oleh (Bradford et al., 2013), 

menyebutkan dari peserta, 41% melaporkan pengalaman diskriminasi terkait 

transgender. Menjalani hidup sebagai transgender bukanlah persoalan yang mudah. 

Oleh karena itu, transgender perempuan kerap dibenturkan dengan berbagai 

persoalan terkait penerimaan masyarakat terhadap eksistensi mereka dalam ranah 

sosial. Tidak sedikit tindak pelecehan, bullying, bahkan tindak diskriminasi yang 

mereka terima sebagai akibat dari penolakan masyarakat terhadap keberadaan 

mereka. Dari perspektif sistem, diskriminasi berdasarkan identitas transgender 
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perempuan dapat menyebabkan akses yang tidak setara terhadap pendidikan, 

pekerjaan, kesehatan dan sumber daya ekonomi lainnya, yang kemudian 

menciptakan ketidakamanan ekonomi yang berdampak pada perumahan 

pendapatan, kehidupan yang aman. Dan dampak negatif lainnya yang dapat 

ditimbulkan dari diskriminasi adalah masalah kesehatan kejiwaan seperti depresi, 

gangguan kecemasan, keinginan bunuh diri dan lainnya (Tebbe & Budge, 2022).  

Pengalaman diskriminasi pada transgender Perempuan disebabkan oleh 

beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah usia, usia pertama 

menjadi transgender, orientasi seksual, pendidikan, pekerjaan, status ekonomi, 

tempat tinggal, kepemilikan asuransi kesehatan, akses perawatan kesehatan, status 

HIV, infeksi IMS, penggunaan napza, mengalami kekerasan, dan dukungan 

keluarga. Menurut penelitian yang dilakukan (Bradford et al., 2013) menyatakan 

bahwa konteks geografis, gender (spektrum perempuan ke laki-laki vs spektrum 

laki-laki ke perempuan), status sosial ekonomi rendah, menjadi minoritas ras/etnis, 

tidak memiliki asuransi kesehatan, indikator transisi gender (usia lebih muda saat 

pertama kali menyadari transgender), perawatan kesehatan yang dibutuhkan tetapi 

tidak dapat diperoleh (terapi hormon dan layanan kesehatan mental), riwayat 

kekerasan (seksual dan fisik), perilaku kesehatan penggunaan zat (tembakau dan 

alkohol), dan faktor interpersonal (dukungan keluarga dan keterhubungan 

komunitas) merupakan faktor-faktor terkait diskriminasi transgender.  

Selaras dengan hal tersebut menurut (Razek et al., 2024) menyebutkan faktor 

yang secara signifikan terkait dengan diskriminasi berbasis transgender meliputi 

tidak adanya figur orang tua yang mendukung, hidup dalam kemiskinan dan 

pekerjaan seks saat ini dan sebelumnya, kurangnya dukungan orang tua merupakan 

predictor terkuat dari pengalaman diskriminasi berbasis transgender. Hasil 

penelitian yang diteliti oleh (Baugher et al., 2024) menunjukkan tujuh dari 10 

wanita transgender mengalami setidaknya satu jenis diskriminasi selama 12 bulan 

terakhir, selama periode yang sama. 9,9% transgender perempuan dipecat dan 

32,4% mengalami kesulitan mendapatkan pekerjaan. Kesulitan tersebut kemudian 

dikaitkan dengan faktor akses perawatan kesehatan yang sulit untuk diakses 

dikarenakan tidak memiliki asuransi kesehatan. Dalam penelitian (Poteat et al., 
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2013) menunjukkan bahwa individu transgender, khususnya transgender 

perempuan, lebih rentan terhadap infeksi HIV dan penyakit menular seksual lainnya  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah peneliti sampaikan, diketahui 

bahwa faktor yang diteliti yaitu status ekonomi rendah, status pekerjaan, tidak 

memiliki asuransi kesehatan, akses pelayanan kesehatan, riwayat kekerasan, 

penggunaan napza, dan dukungan interpersonal berpengaruh terhadap pengalaman 

diskriminasi pada transgender perempuan. Tetapi dalam penelitian yang dilakukan 

oleh (Razek et al., 2024) menyebutkan bahwa kurangnya dukungan orang tua, 

prediktor independen terkuat dari pengalaman diskriminasi berbasis transgender. 

Untuk itu diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji lebih dalam dengan 

melihat faktor lainnya yang meliputi usia, usia pertama menjadi transgender, 

orientasi seksual, tempat tinggal, pendidikan, status HIV, dan infeksi IMS. Selain 

itu, sejauh ini belum pernah dilakukanya penelitian mengenai pengalaman 

diskriminasi pada transgender perempuan khususnya di Provinsi Sumatera Selatan, 

maka dari itu, berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan transgender perempuan 

merupakan salah satu populasi yang berisiko tinggi untuk mendapatkan 

diskriminasi dari masyarakat sehingga peneliti ingin mengetahui lebih lanjut 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengalaman diskriminasi dengan 

melakukan penelitian pada transgender perempuan di Provinsi Sumatera Selatan.  

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan pada latar belakang diatas, 

dapat diketahui bahwa kelompok transgender perempuan merupakan salah satu 

kelompok berisiko tinggi mendapatkan diskriminasi dan menurut komunitas Warna 

Sriwijaya Sumatera Selatan mencatat ada sekitar 350 orang transgender perempuan 

yang berada di Kota Palembang dan Kabupaten Banyuasin. Hal tersebut mencatat 

angka keberadaan transgender perempuan tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai analisis 

determinan pengalaman diskriminasi pada transgender perempuan di Provinsi 

Sumatera Selatan. 
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1.3   Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis determinan 

pengalaman diskriminasi pada transgender perempuan di Provinsi Sumatera 

Selatan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran karakteristik distribusi frekuensi pengalaman 

diskriminasi pada trangender perempuan di Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis hubungan karakteristik sosiodemografi responden (usia, usia 

pertama menjadi transgender, orientasi seksual, tingkat pendidikan, status 

tempat tinggal, status pekerjaan, pendapatan dan kepemilikan asuransi 

kesehatan) dengan pengalaman diskriminasi pada transgender perempuan.  

3. Menganalisis hubungan akses pelayanan kesehatan dengan pengalaman 

diskriminasi pada transgender perempuan.  

4. Menganalisis hubungan status HIV dengan pengalaman diskriminasi pada 

transgender perempuan.  

5. Menganalisis hubungan status IMS dengan pengalaman diskriminasi pada 

transgender perempuan. 

6. Menganalisis hubungan penggunaan NAPZA dengan pengalaman 

diskriminasi pada transgender perempuan.  

7. Menganalisis hubungan menerima kekerasan dengan pengalaman 

diskriminasi pada transgender perempuan.  

8. Menganalisis hubungan dukungan keluarga dengan pengalaman 

diskriminasi pada transgender perempuan.  

9. Mengetahui faktor dominan yang dapat menyebabkan terjadi pengalaman 

diskriminasi. 

1.4   Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memperluas informasi, 

pemahaman, dan refrensi mengenai analisis determinan pengalaman diskriminasi 

pada transgender perempuan di Provinsi Sumatera Selatan. 
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1.4.2 Manfaat Praktis  

1) Manfaat Bagi Penulis  

Memberikan wawasan, pengetahuan, ilmplementasi ilmu perkuliahan di 

lapangan, dan pengalaman dalam menganalisis masalah kesehatan di 

masyarakat khususnya mengenai determinan pengalaman diskriminasi pada 

transgender perempuan, sehingga peneliti dapat menerapkan ilmu yang sudah 

dipelajari.  

2) Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat  

Pelaksanaan ini digunakan untuk dapat membantu kontribusi data 

kepustakaan sebagai media pembelajaran yang akan digunakan sebagai bahan 

pembelajaran untuk mendukung Tri Dharma Perguruan Tinggi di Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. Menambah informasi berkaitan 

dengan permasalahan pada diskriminasi di kalangan transgender perempuan. 

3) Manfaat Bagi Transgender Perempuan 

Untuk meningkatkan kesadaran sosial, mengurangi diskriminasi, 

memberikan pemahaman dan validasi yang lebih mendalam atas pengalaman 

mereka tentang faktor-faktor yang memengaruhi pengalaman diskriminasi 

terhadap transgender perempuan. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

1.5.1 Lingkup Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Mei 2025 

1.5.2 Lingkup Lokasi  

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Palembang dan Kabupaten Banyuasin 

1.5.3 Lingkup Materi 

Penelitian ini memiliki fokus terkait determinan pengalaman diskriminasi 

pada transgender perempuan di Provinsi Sumatera Selatan. 
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